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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Misi Wali Kota Banda Aceh Dalam Mewujudkan
Masyarakat Gemilang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan misi
wali Kota Banda Aceh dalam meningkatkan pelaksaanaan syari’at Islam dalam
bidang penguatan agidah, akhlak dan ibadah dan untuk mengetahui peluang dan
tantangan dalam penerapan misi wali Kota Banda Aceh dalam meningkatkan
pelaksaan pelaksananan syari’at Islam dalam bidang penguatan agidah, akhlak
dan ibadah. Serta untuk menegetahui keberhasilan dan hambatan misi wali Kota
Banda Aceh dalam meningkatkan pelaksanaan syariat Islam dalam bidang
penguatan agidah akhlak dan ibadah. Penelitian besifat deskriptif mengunakan
metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi di lokasi penelitian. Adapun hasil
penelitian menunjukkan bahwa Penerapan Misi Wali Kota Banda Aceh dalam
meningkatkan pelaksanaan syari’at Islam dalam bidang penguatan agidah, akhlak
dan ibadah. Dalam penerapan Misi Wali Kota Banda Aceh ini  beliau lebih
meningkatkan kesadaran masyarakat dan keimanan kepada Allah Swt. Adapun
peluang dan tantangan dalam penerapan misi Wali Kota Banda Aceh dalam
meningkatkan pelaksanaan Syari’at Islam dalam bidang penguatan aqidah, akhlak
dan ibadah, yakni peluang bersumber dari Masyarakat itu sendiri agar mau
partisipasi dalam menjalankan syariat Islam dan tantangan yang dihadapi oleh
pihak dinas syariat Islam kurangnya tenaga kerja, tidak tersedia dengan cukup
karena banyaknya item pekerjaan tentu membutuhkan personil yang banyak, dan
juga minimnya masalah pendanaan. Sedangkan keberhasilan dan hambatan misi
Wali Kota Banda Aceh dalam meningkatkan pelaksanaan Syariat Islam dalam
bidang penguatan agidah akhlak dan ibadah. Keberhasilan tersebut diantaranya
diadakannya zikir gemilang, Safari dakwah daiyah Jum’at, Dakwah Daiyah
Ramadhan, Dakwah Simpatik, Dakwah Warung Kopi, Safari Dakwah Sekolah-
sekolah. dengan begitu masyarakat Kota Banda Aceh lebih mendekatkan diri
kepada Allah Swt. Adapun hambatan berupa kurangnya partisipasi dari pihak
masyarakat dan tantangan yang dihadapi walikota dalam penerapan untuk
meningkatkan pelaksaan syari’at Islam diantaranya ada beberapa hambatan
misalnya terutama dalam suasana Covid-19 banyak kegiatan yang terhambat dan
di cancle, di samping itu juga Covid-19 ini juga membutuhkan dana yang besar
sehingga banyak dana dan kegiatan terkuras untuk membiayai penanganan Covid-
19.

Kata Kunci: Misi, Banda Aceh, Masyarakat Gemilang
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejarah masa lalu telah membuktikan bahwa di masa jayanya kerajaan Aceh
pada abad ke 17, Banda Aceh yang pada waktu itu digelar Bandar Aceh
Darussalam tersohor sebagai kota dagang, pusat agama Islam, ilmu pengetahuan
di Asia Tenggara. Bahkan jauh sebelumnya pada abad ke 15 Banda Aceh telah
muncul sebagai pusat kekuatan dan perlawanan yang tangguh.*

Banda Aceh didirikan oleh Sultan Alaiddin Johan Syah pada hari Jumat
tanggal 1 Ramadhan 601 H (bertepatan dengan tanggal 22 April 1205). n Sultan
Alaiddin Johan Syah sebagai seorang utama (sarjana) yang telah dididlk dan
dilatih dalam lembaga pendidikan Islam dayah Cot Kala Peureulak pada tanggal
tersebut mengeluarkan dekrit tentang pembangunan ibukota negara yang baru
untuk menggantikan Lamuri. (ibukota negara Kerajaan Hindu Indera Purba).
Berdasarkan hasil penyelidikan tim ahli, lokasi untuk kota baru tersebut adalah
dekat sungai Kuala Naga (Krueng Aceh) antara Gampong Pande dan Balang
Peureulak, dan kota tersebut mulanya dinamakan Banda Darussalam.?

Selama pemerintahan Sultan Alaiddin Johan Syah, ibukota negara masih
tetap di Lamuri, sekalipun kota Banda Darussalam telah dinyatakan dengan resmi

berdiri, namun Banda Darussalam baru dengan resmi dipindahkan pada masa

! A. Hasjmy, Banda Aceh Darussalam Pusat Kegiatan llmu dan Kebudayaan, (Makalah
Seminar Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Aceh dan Nusantara. 1980), hal. 2

2 Rusdi Sufi Irini Rewi Wanti Seno Djunlat, Sejarah Kota Madya Banda Aceh, (Balai
Kajian Sejarah Dan Nilai Tradisional Banda Aceh, 1997), hal. 1



pemerintahan Sultan Alaiddin Mahmud Syah | (1267 - 1309 M) yaitu cucu
dari Sultan Alaiddin Johan Syah.

Setelah pada masa pemerintahan Sultan Alaiddin Husain Syah (1465-
1480M) ia berhasil menggabungkan kerajaan Darussalam, kerajaan Islam Pidie
dan kerajaan Islam Jaya menjadi satu federasi dengan nama kerajaan Aceh, kota
Banda Darussalam diubah -namanya menjadi kota Banda Aceh.

Banda Aceh terus - berkembang, bahkan pada waktu jayanya kerajaan Aceh
pada abad ke 16 dan ke 17, Banda Aceh menjadi tersohor, selcaligus sebagai
pusat kegiatan politik, ekonomi. kebudayaan dan pusat pendidikan agama Islam di
kawasan Asia Tenggara. Kerajaan ini juga dikenal sebagai lima besar dunia dalam
bidang agama Islam yang setaraf dengan Bagdad, Damaskus, Agra, Isfahan dan
Aceh Darussalam.®

Banda Aceh dikenal sebagai tua yang erat kaitannya dengan sejarah
gemilang Kerajaan Aceh Darussalam. Di masa kesultanan, Banda Aceh dikenal
sebagai Bandar Aceh Darussalam. Kota ini dibangun oleh Sultan Johan Syah pada
hari Jumat, tanggal 1 Ramadhan 601 H (22 April 1205 M). Saat ini, Banda Aceh
telah berusia 813 tahun. Banda Aceh merupakan salah satu kota Islam Tertua di
Asia Tenggara. Kota Banda aceh juga memerankan peranan penting dalam
penyebaran islam ke seluruh Nusantara/ Indonesia. Oleh karena itu, kota ini juga

dikenal sebagai Serambi Mekkah.*

% Rusdi Sufi dkk, Sejarah Kota Madya Banda Aceh, (Balai Kajian Sejarah Dan Nilai
Tradisional Banda Aceh, 1997), hal 2

* Rusdi Sufi dkk, Sejarah Kota Madya Banda Aceh, (Balai Kajian Sejarah Dan Nilai
Tradisional Banda Aceh, 1997), hal 2-3



Di masa jayanya, Banda Aceh Darussalam dikenal sebagai kota regional
utama yang juga dikenal sebagai pusat pendidikan islam. Oleh karena itu, kota ini
dikunjungi oleh banyak pelajar dari Timur Tengah, India dan Negara lainnya.
Bandar Aceh Darussalam juga merupakan pusat perdagangan yang dikunjungi
oleh para pedagang dari seluruh dunia termasuk dari Arab, Turki, China, Eropa,
dan India. Kerajaan Aceh mencapai puncak kejayaan saat dipimpin oleh Sultan
Iskandar Muda (1607-1636), yang merupakan tokoh legendaris dalam sejarah
Aceh. Banyak dari pelajar dan pedagang pendatang ini akhirnya menetap di Aceh
dan menikah dengan wanita lokal. Hal ini menyebabkan adanya pembauran
budaya. Hingga saat ini, budaya-budaya masih menyisakan pemandangan di
sudut-sudut kota Banda Aceh. Misalnya di Budaya Pecinan di Gampong
Peunayong dan peninggalan kuburan Turki di Gampong Bitai.”

Syari’at Islam di Aceh, dipahami oleh masyarakat bukan hanya dalam aspek
hukum dan peradilan, tetapi mencakup berbagi bidang lain seperti pendidikan,
ekonomi (kepemilikan dan pemanfaatan tanah, pembagian air sungai untuk
irigasi, aturan menangkap ikan di laut dan seterusnya), pemerintah (paling kurang
pada tingkat gampong dan mukim), berbagai bentuk dan tatacara pelayanan
social, kegiatan seni dan budaya bahkan olah raga, tetapi karena keterbatasan
tempat dan munasabah tulisan pada hari ini, maka uraian selanjutnya akan di

pusatkan pada hukum dan peradilan. ®

® Rusdi Sufi Irini Rewi Wanti Seno Djunlat, Sejarah Kota Madya Banda Aceh, (Balai
Kajian Sejarah Dan Nilai Tradisional Banda Aceh,1997), hal 3

® Al Yasa’ Abu Bakar, Sekilas Syariat Islam di Aceh, (Dinas Syariat Islam Provinsi
Nanggroe Aceh Darusslam, 2005), hal 4



Pada tahun 1947 atas persetujuan Gubernur Sumatera, residen Aceh dengan
persetuyjuan DPRD membentuk mahkamah Syar’iyah. Setelah ini, Presiden
Soekarnoe ketika berkunjung ke Aceh, pada Juni tahun 1948, menjanjikan izin
pelaksanaan Syariat Islam di Aceh. Pada tahun 1949 Aceh ditingkatkan statusnya
sebagai provinsi. Tetapi pada tahun 1950 sebagai akibat pembubaran RIS dan di
berlakukannya UUDS 1950, provinsi Aceh di bubarkan dan daerah ini menjadi
bagian dari Provinsi Sumatera Utara. Pembubaran provinsi ini menjadikan
pelaksanaan syariat tidak menentu, bahkan nasib Mahkamah Syar’iyah pun
menjadi tidak jelas. Ketidakpuasan ini berujung dengan pecahnya pemberontakan
pada tahun 1953 di bawah pimpinan Abu Daud Beureueh.

Pada tahun 1956 Provinsi Aceh dibentuk kembali, tetapi kewenangannya
tidaklah seluas provinsi yang pertama dan karena itu keberadaan Mahkamah
Syar’iyah tetap tidak jelas. Keadaan ini diperbaiki pada tahun berikutnya, dengan
pengakuan pemerintah nomor 29 tahun 1957 (yang kemudian diubah menjadi
peraturan pemerintah Nomor 45 tahun 1957) dengan pengakuan ini tidak
menghentikan tuntutan pelaksanaan Syariat Islam karena kewenangan mahkamah
yang di bentuk pada tahun 1947. Pada tahun 1959 sebagai hasil musyawarah
dewan revolusi DI/TII dengan wakil perdana menteri Republik Indonesia, kepada
Aceh diberikan daerah istimewa dalam bidang agama, pendidikan dan peradatan. ’

Aceh ber-ibukotakan di Banda Aceh, dari Banda Aceh inilah dimulainya
aturan-aturan yang diterapkan kemudian dilanjutkan di daerah Kabupaten/Kota

lainnya yang ada di Aceh, namun saat sekarang ini walikota Banda Aceh di jabat

7 Al Yasa’ Abu Bakar, Sekilas Syariat Islam di Aceh, (Dinas Syariat Islam Provinsi
Nanggroe Aceh Darusslam, 2005), hal 4-5



Oleh bapak Aminullah Usman dan wakilnya Bapak Zainal Arifin, bapak
Aminullah sebagai Walikota Banda Aceh mempunyai keinginan untuk
mewujudkan Kota Banda Aceh menjadi kota yang Gemilang sesuai dengan
visinya yaitu “Tewujudkan Kota Banda Aceh yang Gemilang dalam Bingkai
Syariah”.

Dari fenomena yang terjadi di masyarakat masih kerab terjadi,
pelanggaran-pelanggaran syari’at Islam di Aceh khususnya di Kota Banda Aceh
ada beberapa pelangaran syariat Islam di Kota Banda Aceh ini Seperti
pelanggaran busana syar’i dan pelanggaran Syariat Islam lainnya namun pada era
modran ini banyak ditemui fashion busana atau pakaian yang belum syar’i,
pakaian merupakan penutup aurat manusia sekaligus melindungi badan dari
panasnya matahari dan dingin.

Namun demikian, pakaian bukanlah hanya sebagai pelindung serta penutup
aurat saja tapi juga melindungi perempuan dari banyaknya ancaman para laki-laki
serta fithah yang pastinya di dukung dengan penggunaan pakaian dalam Islam.
Berdasarkan dengan adanya Qanun Aceh No. 11 tahun 2002 pasal 13 dan pasal 23
ini, disimpulakan bahwasanya Kkriteria pemakaian busana islami yang sesuai
dengan pasal 13 yaitu menggunakan pakaian yang menutup aurat, baik, sopan,
tidak menunjukkan lekuk tubuh, serta tidak menimbulkan syahwat bagi yang
melihat. pengunaan pakaian menjadi suatu kewajiban bagi masyarakat muslim
Aceh.

Dari fenomena yang terjadi di masyarakat masih kerab terjadi,

pelanggaran-pelanggaran syari’at Islam di Aceh khususnya di Kota Banda Aceh



ada beberapa pelangaran syariat Islam di Kota Banda Aceh ini seperti pelanggaran
busana syar’i, pelanggawaran khalwat, meusum dan maisir. Tentu saja ini
menjadi pekerkaan besar bagi pemerintah Kota Banda Aceh untu mewujudkan
Kota Banda Aceh sebagai kota Gemilang dalam bingkai Syariat Islam. Adapun
Misi Wali Kota Banda Aceh yaitu: Meningkatkan pelaksanan syariat Islam dalam
bidang penguatan agidah akhlak, dan ibadah.

Dari beberapa Misi Wali Kota Banda Aceh, ini penulis tertarik salah satu
misi Wali Kota Banda Aceh yaitu; meningkatkan pelaksanaan syariat Islam dalam
bidang penguatan agidah, akhlak dan ibadah dengan ini penulis ingin mengetahui
penerapan misi tersebut di harapkan tidak ada lagi pelaku pelanggar syariat Islam
di Kota Banda Aceh ini. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas maka peneliti tertarik membuat kajian secara ilmiah terkait
dengan misi yang di buat oleh bapak Aminullah Usman untuk mewujudkan kota
Gemilang dalam Bingkai Syari’ah. Adapun judul penelitian ini yaitu: “Misi Wali

Kota Banda Aceh dalam Mewujudkan Masyarakat Gemilang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang sudah di bahas di atas maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana penerapan misi wali Kota Banda Aceh dalam meningkatkan
pelaksaanaan syari’at Islam dalam bidang penguatan agidah, akhlak dan

ibadah?



2. Bagaimana peluang dan tantangan dalam penerapan misi wali Kota Banda
Aceh dalam meningkatkan pelaksaan pelaksananan syari’at Islam dalam
bidang penguatan agidah, akhlak dan ibadah?

3. Bagaimana keberhasilan dan hambatan misi wali Kota Banda Aceh dalam
meningkatkan pelaksanaan syariat Islam dalam bidang penguatan agidah

akhlak dan ibadah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka peneliti ini bertujuan untuk
menganalisis:

1. Untuk mengetahui penerapan misi wali Kota Banda Aceh dalam
meningkatkan pelaksanaan syri’at Islam dalam bidang penguatan agidah,
akhlak dan ibadah.

2. Untuk mengetahui peluang dan tantagan misi wali Kota Banda Aceh dalam
meningkatkan pelaksananan syari’at Islam dalam bidang penguatan agidah,
akhlak dan ibadah.

3. Untuk mengetahui keberhasilan dan hambatan misi wali Kota Banda Aceh
dalam meningkatkan pelaksanaan syariat Islam dalam bidang penguatan

agidah akhlak dan ibadah.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki dua manfaat yaitu manfaat

teoristis dan praktis



Manfaat secara teoristis yaitu penelitian yang dilakukan kantor wali
Kota Banda Aceh diharapkan menjadi tambahan karya ilmiah, juga
mengwujudkan masyarakat gemilang di Kota Banda Aceh.

Manfaat praktis yaitu:

a. Penelitian ini digunakan sebagai salah satu usaha pengembangan
potensi yang telah memiliki penulis tentang metode berpikir ilmiah
dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan meneliti ini
diharapkan menjadi acuan dalam upaya mengwujudkan masyarakat
gemilang.

b. Hasil penilitian ini bisa menjadi bahan ikstisar pengetahuan dan
khazanah perpustakaan sehingga dapat bermanfaat bagi peneliti-

peneliti berikutnya.

E. Penjelasan Istilah

Guna untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami

istilah-istilah yang terdapat dalam penulisan ini, maka perlu dijelaskan pengertian

beberapa istilah sebagai berikut:

1.

Pengertian misi adalah pernyataan tentang apa yang harus di kerjakan
oleh lembaga dalam usahanya mewujudkan visi, misi merupakan
sesuatu yang nyata untuk diwujudkan serta memberikan petunjuk garis
besar cara pencapaian visi. Pernyataan misi memberikan keterangan
yang jelas tentang apa yang ingin dituju serta kadang kala memberikan
pula keterangan tentang bagaimana cara organisasi bekerja. Pernyataan

misi belum dapat digunakan sebagai petunjuk bekerja, diperlukan



interpretasi lebih mendetail agar pernyataan misi dapat diterjemahkan
menjadi langkah-langkah kerja atau tahapan pencapaian tujuan
sebagaimana tertulis dalam pernyataan misi.®

Misi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menerapkan atau
mengimplementasikan praktik pelaksanaan syariat Islam dalam bidang
penguatan agidah, akhlak, dan ibadah di Kota Banda Aceh. Adapun
misi 4 yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk atau model
implementasi dalam meningkatkan pelaksanaan syariat Islam dalam
bidang penguatan aqgidah, akhlak, dan ibadah Kota Banda Aceh.

2. Wali kota merupakan kepala daerah untuk daerah kota atau kota madya.
Seorang wali kota sejajar dengan bupati, yakni kepala daerah untuk
daerah kabupaten. Pada dasarnya, wali kota memiliki tugas dan
wewenang memimpin penyelenggaraan daerah berdasarkan kebijakan
yang di terapkan bersama DPR Kota Banda Aceh.

3. Masyarakat Gemilang. Masyarakat menurut Bahasa Inggris disebut
“society” asal kata ‘‘sociuc” yang berarti kawan. Adapun kata
“masyarakat” berasal dari Bahasa Arab yaitu “syirk” yang berarti
bergaul atau dalam bahasa ilmiahnya interaksi.® Adanya saling bergaul
itu tentu karena adanya bentuk-bentuk aturan hidup yang bukan
disebabkan oleh manusia sebagai perorangan, melainkan oleh unsur-

unsur kekuatan lain. Arti yang lebih khusus masyarakat disebut pula

® Sukisno, Visi Misi, Rencana Strategis & Taktis dalam Perguruan Tinggi, Curiculum
Development  practice 1, Engineering  Education  Development Project dalam
hhtp://www.eng.unri.ac.id diakses pada tanggal 30 Mei 2021.

% Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1979), him.
157.
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kesatuan sosial maupun ikatan-ikatan kasih sayang yang erat.® Kata
masyarakat hanya terdapat dalam dua bahasa yakni Indonesia dan
Malaysia. Kemudian diadopsi ke dalam bahasa Indonesia yang artinya
berhubungan dan pembentukan suatu kelompok atau golongan.™
Adapun masyarakat gemilang yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang maju dan sejahtera di Kota Banda Aceh.

4. Efektifitas yang dimaksud dalam penelitian ini meninjau efektifitas misi
Wali Kota Banda Aceh dalam mewujudkan masyarakat gemilang
dengan kriteria keseluruhan dan efesiensi, yaitu ketercapaian seluruh

program pokok dan hasil yang diharapkan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan penelitian ini akan disusun terdiri atas lima
bab, dengan rincian sebagai berikut:

Bab |, Merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang masalah yang akan diteliti, rumusan masalah yang menguraikan
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang terdiri dari
manfaat teoritis dan manfaat praktis, de finisi istilah dan sistematika penulisan.

Bab 1I, Merupakan landasan teoritis yang membahas tentang kajian
terdahulu, Pengertian Misi, Sejarah Banda Aceh, Pengertian Masyarakat

Gemilang, Masyarakat Islam.

0'M. Munandar Soelaiman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep llmu Sosial, Eresco,
(Bandung: Eresco, t.th), him. 63.

' Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi & Sosiografi, (Jakarta, Bulan
Bintang, 1976), him. 11.
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Bab 111, Menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan. Pada bab
ini terdapat pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan. Selanjutnya juga
dijelaskan objek dan subjek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV, Merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Menguraikan tentang
profil Wali Kota Banda Aceh, penerapan Misi Wali Kota Banda Aceh dalam
peningkatan Syariat Islam dalm Bidang Penguatan Agidah, Akhlak, dan Ibadahdi
Kota Banda Aceh.

Bab lima, merupakan bab penutup yaitu didalamnya berisikan hanya
kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini akan penulis rangkumkan dari hasil
penelitian yang telah penulis lakukan dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan saran penulis tujukan kepada
pihak pemerintaha Kota Banda Aceh, dan juga kepada para pembaca agar lebih
memahami tentang penerapan misi Wali Kota Banda Aceh dalam mewujudkan

kota gemilang.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan kajian ini penulis menemukan penelitan yang berkaitan
dengan kajian yang akan penulis teliti, hal ini sangat berguna untuk memberikan
relevansi dan sumber data yang jelas bagi penulis. Adapun penelitian yang
memiliki keterkaitan adalah sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muzakkir pada tahun 2016 dengan judul
Tesisnya “Konsep Pemerintah Kota Banda Aceh dalam Mewujudkan
Kota Madani”.*? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis  bagaimana konsep  masyarakat ~madani  yang
diformulasikan oleh pemerintah kota Banda Aceh, mengetahui dan
menganalisis strategi yang di lakukan oleh pemerintah Kota Banda Aceh
dalam mewujud kota Madani dan mengetahui dan menganalisis peluang
dan tantangan yang di hadapi oleh pemerintah Kota Banda Aceh dalam
mewujudkan kota Madani.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Qualitative Research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi pada Balai Kota Banda
Aceh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep masyarakat madani yang

diformulasikan oleh Pemerintah Kota Banda Aceh adalah konsep

2 Muzakkir, Konsep Pemerintah Kota Banda Aceh dalam Mewujudkan Kota Madani”
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), him. iv.

12
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integritas, yaitu menggabungkan kedua elemen, masyarakat dan
pemerintah kota yang tergabung dalam SKPK, dengan menyatukan
kedua elemen tersebut menjadi kekuatan bagi pemerintah kota untuk
melakukan program-programnya, konsep kota ini semata-mata bertujuan
untuk menjadikan masyarakat yang damai, tentram, toleransi,
keberadaban yang tinggi, penuh dengan ketaatan, memiliki jiwa sosial,
ukhwah persaudaraan, dapat mengakses secara menyeluruh kepelosok
sehingga dapat menjadikan pemerintah sebagai khadimatul ummah
(pembantu umat).

Sedangkan strategi yang dilakukan oleh pemerintah Kota Banda Aceh
dalam mewujudkan kota madani adalah melukan peningkatan akidan
dan pengamalan dengan membentuk tim amar makruf nahi mungkar
(TAMAR), Komite Penguatan Akidah dan Peningkatan Amalan Islam
(KPA-PAI), meningkatkan pendidikan kepada anak-anak baik di
sekolah dasar sampai menengah (Diniyah), serta mencegah timbulnya
aliran sesat.

Peluang dan tantangan yang di hadapi oleh Pemerintah Kota Banda
Aceh dalam mewujudkan kota madani adalah kelalian masyarakat yang
menyebabkan meninggalkan ibadah kepada Allah, warnet yang
beroperasi sampai larut malam, banyaknya pengemis yang datang ke
Kota Banda Aceh, pelanggaran hukum, sempitnya lapangan Kkerja,

pembangunan liar, serta pendidikan yang masih tertinggal.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Dede Aditira pada tahun 2020 dengan
judul penelitian “Kepemimpinan Aminullah Usman Dalam Membangun
Kota Banda Aceh”.!* Tujuan penelitian dilakukan adalah Untuk
mengetahui konsep Aminullah Usman dalam membangun Kota Banda
Aceh dibidang agama dan untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat kepemimpinan Aminullah Usman dalam membangun Kota
Banda Aceh dibidang agama.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Sumber data
diperoleh melalui penelitian lapangan (field research). Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep kepemimpinan Aminullah
Usman dalam membangun Kota Banda Aceh dibidang Agama diawali
dengan visi perwujudan Kota Banda Aceh yang gemilang dalam bingkai
Syariat. Program yang dilakukan diantaranya peningkatan pelayanan
Pemerintah daerah, pembinaan dan pengembangan Syariat Islam,
penelitian dan pengembangan Syariat Islam, penyemarakan Syiar Islam,
usaha dakwah generasi muda dan kader dakwah, pembinaan kader
dakwah. pemberdayaan sarana ibadah, pembinaan Aqgidah umat,
penyuluhan Agama Islam dan sosialisasi Qanun, keserasian kebijakan
pelaksanaan Syariat Islam, pembinaan Fardhu Kifayah. Diterbitkannya

himbauan yang menunjang penegakan Syariat Islam, diantaranya

Y Dede Adistira, Kepemimpinan Aminullah Usman Dalam Membangun Kota Banda
Aceh, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2020), him. iii
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larangan membuka warung makan saat bulan puasa, larangan merayakan
tahun baru Masehi dan hari Valentine.

Kemudian Faktor pendukung dalam pelaksanaan Syariat Islam berupa
Merangkul satuan kerja perangkat Kota (SKPK), OKP dan Ormas serta
TNI/POLRI, Kontrol dari masyarakat dan Pemerintah Provinsi agar
pelaksanaan Syariat Islam dapat berjalan secara kaffah, Penyuluhan
kepada masyarakat melalui program dinas Syariat Islam Kota Banda
Aceh dan faktor penghambat dalam pelaksanaan Syariat Islam berupa
keterbatasan dari Pemerintah Kota Banda Aceh untuk mengawasi tindak
pelanggaran Syariat Islam, Sebagian pihak belum bisa menerima
penerapan syariat Islam, ditambah lagi pihak-pihak yang menyebutkan
bahwa ada pelanggaran HAM dalam proses pelaksanaan Syariat Islam,
Kesadaran masyarakat yang masih kurang terhadap penegakan Syariat
Islam itu sendiri.

3. Penelitian yang dilakukan olen Debi Agus Mayanti pada tahun 2018
dengan judul penelitiannya “Strategi Humas Pemerintah Kota Banda
Aceh Dalam Mewujudkan Model Kota Madani”.'* Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui strategi Humas Pemerintah Kota Banda
Aceh dalam mewujudkan model Kota Madani. Untuk mencapai tujuan
tersebut.

Peneliti ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan

melakukan wawancara secara langsung dan mendalam dengan pihak

" Debi Agus Mayanti, Strategi Humas Pemerintah Kota Banda Aceh Dalam

Mewujudkan Model Kota Madani, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), him. iv
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Humas Pemerintah Kota Banda Aceh, Dinas yang terkait, dan
Masyarakat Kota Banda Aceh yang ditentukan dengan teknik purposive
sampling yaitu menentukan secara sengaja unit analisis dengan
menggunakan Kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Humas Pemerintah Kota
Banda Aceh dalam mewujudkan model Kota Madani yakni melalui
aktifitas-aktifitas bekerjasama dengan berbagai pihak, memanfaatkan
media massa, dan turun langsung ke masyarakat.

Kemudian hambatan dalam pengembangan Model Kota Madani yaitu
keterbatasan personil yang melaksanakan tugas di lapangan, dan
disebabkan oleh adanya perbedaan pemahaman dalam adat istiadat,
faktor ekonomi, dan juga pendidikan.

Selanjutnya upaya-upaya yang dilakukan Humas Pemerintah Kota
Banda Aceh dalam menjadikan model kota madani dengan membuat
beberapa agenda, seperti dakwah jum’atan yang dilaksanakan setiap
jum’at di Taman Sari, sosialisasi ke masyarakat tentang konsep dan
aplikasi Kota Madani yang telah ditetapkan dalam visi-misi Pemerintah
Kota Banda Aceh.

Persamaa penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
penelitian sebelumnya dilakukan pada Kota Banda Aceh dengan metode kualitatif
hal ini juga sama dengan penelitian yang penulis lakukan. Namun perbedaaannya
adalah, penelitian pertama dalam tesis tersbut melihat konsep pemerintah dalam

mewujudkan Kota Madani, tentu ini pada masa wali Kota Illiza Sa’aduddin
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Djamal, sebelum masa kepemimpinan Aminullah Usman. Penelitian kedua
melihat strategi kepemimpinan yang di lakukan Aminullah Uslam secara umum,
sedangkan yang ketika melihat dari bidang Humasnya saja, tentu ketiga penelitian
ini sangat berbeda yang penulis lakukan yakni penerapan misi dari wali kota
dalam mewujudkan Kota Banda Aceh sebagai kota gemilang dalam bingkai
syariat Islam.

B. Teori-teori yang Terkait

1. Teori Struktural Fungsional

Menurut George Ridzer dan Douglas J. Goodman dalam bukunya Teori
Sosiologi Modern, struktural fungsional terutama dalam karya Talcott Parsons,
Robert Merton, serta pengikut mereka, mendominasi teori sosiologi selama
beberapa tahun. Robert Nisbert menyatakan: “jelas bahwa fungsionalisme
struktural adalah satu bangunan tiori yang paling besar pengaruhnya dalam ilmu
sosial di abad sekarang”. King Davis (1959) berpendapat, “fungsionalisme
struktural adalah sinonim dengan sosiologi”. Alvin Goulduer (1970) secara
tersirat berpendapat serupa ketika ia menyerang sosiologi barat melalui analisis
kritis terhadap teori fungsionalisme struktural Talcot Parsons.*

Menurut Wirawan dalam bukunya Teori-teori sosial dalam Tiga Paradigma
menyatakanan bahwa strategi Talcot Parsons dalam buku pertamanya The
Structure Of Social Action menyarankan teori dalam sosiologi harus mampu
memanfaatkan konsep-konsep yang jumlahnya sangat terbatas, yang secara

memadai mencakup aspek-aspek eksternal objektif. Konsep-konsep ini tidak

' George Ridzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group. 2012), him. 117
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merujuk pada fenomena kongkrit, tetapi pada elemen-elemen di dalamnya yang
secara analitis terpisah dari elemen-elemen lainnya. Jadi pertama-tama teori harus
melibatkan perkembangan konsep yang bersifat abstrak yang terdapat dalam
realitas empiris, di dalam segala pemberdayaan serta keadaannya yang
membingungkan.®

Dalam fungsionalisme struktural, istilah struktural dan fungsional tidak
selalu perlu dihubungkan, meski keduanya biasanya dihubungkan. Walaupun
dapat mempelajari struktur masyarakat tanpa memperhatikan fungsinya terhadap
struktur lain. Begitu pula, dapat diteliti fungsi berbagai proses sosial yang
mungkin tidak mempunyai struktur. Ciri utama pendekatan fungsionalisme
struktural memperhatikan kedua unsur itu.’

Teori fungsional juga populer disebut teori integrasi atau teori konsensus.
Tujuan utama pembuatan teori integrasi, konsensus, atau fungsional ini tidak lain
agar -pembaca lebih jelas dalam memahami masyarakat secara integral.
Pendekatan fungsional menganggap masyarakat terintegrasi atas dasar kata
sepakat anggota-anggotanya akan' nilai-nilai kemasyarakatan tertentu. General
agreements ini memiliki daya yang mampu mengatasi perbedaan-perbedaan
pendapat dan kepentingan di antara para anggota masyarakat.

Masyarakat sebagai suatu sistem sosial, secara fungsional terintegrasi
kedalam suatu bentuk ekuilibrium. Oleh sebab itu, aliran pemikiran tersebut

disebut integration approach, order approach, equilibrium approach, atau

16 Wirawan, teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. 2012), him. 231

7 George Ridzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group. 2012), him. 117-118
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struktural-functional approach (fungsional struktural/fungsionalisme struktural).
Pada mulanya, teori fungsional struktural diilhami oleh para pemikir klasik, di
antaranya Socrates, Plato, Auguste Comte, Spencer, Emile Durkheim, Robert K.
Merton, dan Talcott Parsons. Mereka dengan gamblang dan terperinci menuturkan
bagaimana perspektif fungsionalisme memandang dan menganalisis fenomena
sosial dan kultural.*®

a. Karakteristik Perspektif Struktural Fungsional

Menurut Wirawan dalam bukunya Teori-teori sosial dalam Tiga Paradigma
menjelaskan tentang karakteristik struktural fungsional, menurutnya bahawa teori
ini menekankan keteraturan (order) dan mengabaikan konflik dan perubahan-
perubahan dalam masyarakat. Konseb-konseb utamanya antara lain: fungsi,
disfungsi, fungsi laten, fungsi manifes, dan keseimbangan (equilibrium).

Functional (para penganut pendekatan fungsional) melihat masyarakat dan
lembaga-lembaga sosial sebagai suatu sistem yang seluruh bagiannya saling
tergantung sama lain dan bekerja sama menciptakan keseimbangan (equilibrium).
Mereka memang tidak menolak keberadaan konflik didalam masyarakat, akan
tetapi mereka percaya benar bahwa masyarakat itu sendiri kan mengembangakan
mekanisme yang dapat mengontrol konflik yang timbul. Inilah yang menjadi
pusat analisis bagi kalangan fungsional.

Menurut teori struktural fungsional, masyarakat merupakan suatu sistem

sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan

18 Wirawan, teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. 2012), him. 41
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saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi dalam suatu bagian
akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain.

Asumsi dasarnya adalah setiap struktur dalam sistem sosial fungsional
terhadap yang lain. Sebaliknya, kalau tidak fungsional maka struktur ini tidak
akan ada atau akan hilang dengan sendirinya. Secara ekstrem teori bertanggapan
bahwa semua peristiwa dan semua struktur adalah fungsional bagi suatu
masyarakat.'®

Meskipun tibul kebingungan, yakni rumusan yang longgar antara ide dan
realitas, dari intuisi dan struktural sosial, kerancuan ini kadang berguna sebagai
alat untuk membantu mengorganisasi pemikiran seseorang mengenai tatanan
sosial. Namun, orang pun harus berhati-hati untuk mencari kasus-kasus dimana
nilai dan norma dan hubungan-hubungan struktural yang aktual tidak berkaitan
satu sama lain. Sebagai contoh, Kketika nilai dominan, seperti persamaan
kesempatan ekonomi dalam kapitalisme, ternyata tidak diwujudkan dalam struktur
sosial yang ada.?®

Mengutip pendapat Lawer, dalam buku Wirawan berjudul Teori-teori sosial
dalam Tiga Paradigma, bahwa teori ini mendasarkan pada tujuh asumsi, yaitu: (1)
masyarakat harus di analisis sebagal satu kesatuan yang utuh yang terdiri atas
bagian-bagian yang saling berintegrasi; (2) hubungan yang ada bisa bersifat satu
arah atau hubungan yang bersifat timbal balik; (3) sistem sosial yang ada bersifat

dinamis; penyesuaian yang ada tidak perlu banyak mengubah sistem sebagai satu

19 Wirawan, teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. 2012), him. 42

% Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontenporer. (Jakarta: Kencana, 2006), him.
158
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kesatuan yang utuh; (4) integrasi yang sempurna di masyarakat tidak pernah ada,
sehingga di masyarakat senantiasa timbul ketegangan-ketegangan dan
penyimpangan-penyimpangan, tetapi ketegangan dan penyimpangan ini akan
dinetralisasi lewat proses pelembagaan; (5) perubahan-perubahan akan bejalan
secara gradual dan perlahan-lahan sebagai suatu proses adaptasi dan penyesuaian;
(6) perubuhan merupakan hasil penyesuaian dari luar, tumbuh oleh adanya
diferensiasi dan inovasi; dan (7) sistem diintegrasikan lewat pemilikan nilai-nilai
yang sama.”

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa kalangan fungsional

memandang masyarakat manusia itu sebagai berikut:

a. Masyarakat di pandang sebagai suatu jaringan kelompok yang bekerja
sama secara terorganisasi yang bekerja dalam suatu cara yang agak
teratur menurut seperangkat peraturan dan nilai yang di anut oleh
sebagian besar masyarakat tersebut.

b. Masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang stabil dengan
kecenderungan kearah keseimbangan, yaitu suatu kecenderungan untuk
mempertahankan sistem kerja yang selaras dan seimbang.

c. Setiap kelompok atau lembaga melaksanakan tugas tertentu dan terus-
menerus, karena hal itu fungsional. Contoh: sekolah, mendidik anak-
anak, mempersiapkan para pegawai, mengambil tanggung jawab orang

tua murid terutama pada siang hari dan sebagainya.

21 Wirawan, teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. 2012), him. 43
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Masyarakat menurut model konsensus, oleh cohendi gambarkan sebagai
berikut: (1) di dalam masyarakat terdapat norma dan nilai-nilai. Norma dan nilai
merupakan elemen dasar dalam kehidupan sosial. (2) konsekuensi kehidupan
sosial adalah komitmen. (3) masyarakat pasti kompak. (4) kehidupan sosial
tergantung pada solidaritas. (5) kehidupan sosial didasarkan pada kerja sama dan
saling memerhatikan dan saling mebutuhkan. (6) sistem sosial tergantung pada
konsensus. (7) masyarakat mengakui adanya otoritas yang absas. (8) sistem sosial
bersifat integratif. (9) sistem sosial cenderung bertahan.

Kemampuan suatu bagian untuk mengaitkan dirinya dengan bagian-bagian
lainnya dalam suatu keseluruhan disebut konsensus. Dengan demikian, konsensus
merupakan kesepakatan bersama antara bagian-bagian yanga ada dalam
keseluruhan masyarakat. Konsensus kemudian menjadi kasepakatan bersama
antar bagian-bagian.

Menurut teori struktural fungsional, masyarakat sebagai suatu sistem
memiliki struktur yang terdiri atas banyak lembaga. Masing-masing lembaga
memiliki fungsi sendiri-sendiri. Struktur dan fungsi dengan kompleksitas yang
berbeda-beda ada pada seriap masyarakat, baik masyarakat modern maupun
masyarakat primitif. Misalnya, lembaga sekolah mempunyai fungsi mewariskan
nilai-nilai yang ada kepada generasi yang baru. Lembaga keluarga berfungsi
menajaga kelangsungan perkembangan jumlah penduduk. Lembaga politik
berfungsi menjaga ketatanan sosial agar berjalan dan ditaati sebagaimana
mestinya. Semua lembaga tersebut akan saling berinteraksi dan saling

menyesuaikan yang mengarah pada keseimbangan. Bila terjadi penyimpangan
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dari suatu lembaga masyarakat, maka lembaga yang lainnya akan membantu
dengan mengambil langkah penyesuaian.?

b. Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons

Dalam bukunya George Ridzer dan Douglas J. Goodman, yang berjudul
Teori Sosiologi Modern menjelaskan bahwa. Selama hidupnya Parsons membuat
sejumlah besar karya teoritis. Ada perbedaan penting antara karya awal dan karya
yang belakangan. Dalam bagian ini kita akan membahas karya-karyanya yang
belakangan, teori struktural-fungsional. Bahasan tentang fungsionalisme struktural
Parsons ini akan dimulai dengan empat fungsi penting untuk semua sistem
“tindakan”, terkenal dengan skema AGIL. Sesudah membahas empat fungsi ini
kita akan beralih menganalisis pemikiran Parsons mengenai struktur dan sistem.

AGIL. Suatu fungsi (fungsional) adalah “kumpulan kegiatan yang ditujukan
ke arah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem” Dengan
menggunakan difinisi ini, Parsons yakin bahwa ada empat fungsi penting
diperlukan semua sistem-adaptation (A), goal attaiment (G), integration (1), dan
latensi (L) atau pemeliharaan pola. Secara bersama-sama, keempat imperatif
fungsional ini dikenal sebagai skema AGIL. Agar tetap bertahan (survive), suatu
sistem harus memiliki empat fungsi ini:
1) Adaptation (adaptasi) : sebuah sistem harus menanggulangi situasi eksternal

yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan

menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya.

22 \Wirawan, teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. 2012), him. 42-47
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2) Goal attaiment (Pencapaian tujuan): sebuah sistem harus mendefenisikan dan
mencapai tujuan utamanya.

3) Integration (Integrasi): sebuah sistem harus mengatur antar hubungan bagian-
bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola antar
hubungan ketiga fungsi penting lainnya (A, G, I, L).

4) Latency (latensi atau pemeliharaan pola): sebuah sistem harus
memperlengkapi, memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individual
maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang motivasi.

Parsons mendesain skema AGIL ini untuk digunakan di semua tingkat
dalam semua sistem teoritisnya. Dalam bahasan tentang empat sistem tindakan di
bawah, akan di contohkan bagaimana cara Parsons menggunakan skema AGIL.%

Dalam buku Wirawan berjudul Teori-teori sosial dalam Tiga Paradigma,
Parsons menjelaskan mekanisme sosialisasi merupakan alat untuk menanam pola
kultural, seperti nilai-nilai, bahasa, dan lain-lain. Dengan proses ini anggota
masyarakat akan menerima dan memiliki komitmen terhadap norma-norma yang
ada. Mekanisme kontrol juga mencakup- sistem sosial, sehingga perbedaan-
perbedaan dan ketegangan-ketegangan yang di masyarakat bisa ditekan.?

Dilihat dari sudut pandang tindakan, tingkat yang paling rendah berupa
lingkungan fisik dan organis, meliputi aspek-aspek tubuh manusia, anatomi dan
fisiologinya. Tingkat paling tinggi, realitas terkhir, seperti dikatakan Jakson Toby,

“berbau metafisik”. Namun Toby pun menyatakan bahwa Parsons “tidak mengacu

% George Ridzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group. 2012), HIm. 121

2" Wirawan, teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. 2012), him. 47
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kepada sesuatu yang bersifat supernatural ketika berbicara secara simbolik tentang

ketidakpastian, kegelisahan, dan treagedi kehidupan sosial yang menantang

makna organisasi sosial.”

Inti pemikiran Parsons ditemukan di dalam empat sistem tindakan

ciptaannya. Dengan asumsi yang dibuat Parsons dalam sistem tindakannya,

berhadapan dengan masalah yang sangat diperhatikan Parsons dan telah menjadi

sumber utama kritikan atas pemikirannya.

Masih dalam buku yang sama Parsons menemukan jawaban problem di

dalam fungsionalisme struktural dengan asumsi sebagai berikut:

1.

Sistem memiliki properti keteraturan dan bagian-bagian yang saling
tergantung.

Sistem cenderung bergerak ke arah mempertahankan Kketeraturan diri atau
keseimbangan

Sistem mungkin statis atau bergerak dalam proses perubahan yang teratur
Sifat dasar bagian suatu sistem berpengaruh terhadap bentuk bagian-bagian
lain.

Sistem memelihara batas-batas dengan lingkungannya.

Alokasi dan integrasi merupakan dua proses fundamental yang diperlukan
untuk memelihara keseimbangan sistem

Sistem cenderung menuju ke arah pemeliharaan keseimbangan diri yang
meliputi pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara bagian-
bagian dengan keseluruhan sistem, mengendalikan lingkungan yang berbeda-

beda dan mengendalikan kecenderungan untuk merubah sistem dari dalam.
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Asumsi-asumsi ini menyebabkan Parsons menempatkan analisis struktural
keteraturan masyarakat pada perioritas utama. Dengan demikian, ia sedikit sekali
memperhatikan masalah perubahan sosial:

“kami rasa adalah tak ekonomis menjelaskan perubahan di dalam sistem yang
berubah-ubah sebelum perubahan-perubahan itu sendiri dipisahkan dan
dijelaskan, karena itu kami memilih untuk memulai dengan mempelajari
kombinasi khusus dari variabel-variabel dan baru bergerak menuju deskripsi
bagaimana kombinasi itu berubah bila landasan yang kuat untuk itu telah
diletakkan.

Setelah mendapat kecaman keras karena orientasi statisnya itu, Parsons makin
lama makin banyak mencurahkan perhatian pada masalah perubahan. Sebenarnya,
seperti akan terlihat, ia akhirnya memusatkan perhatian pada evolusi masyarakat.
Namun dimata kebanyakan pengamat, karyanya tentang perubahan sosial pun
cendrung sangat statis. Perlu diingat bahwa empat sistem tindakan itu tidak
muncul dalam kehidupan nyata, keempat itu lebih merupakan peralatan analisis
untuk menganalisis kehidupan nyata.

Sistem sosial. Konsep Parson tentang sistem sosial berawal pada interaksi
tingkat mikro antara ego dan alter. Ego yang di defenisiskan sebagai bentuk
sistem sosial paling mendasar. la sedikit sekali mencurahkan perhatian untuk
menganilisis tingkat mikro ini, meski ia menyatakan bahwa gambaran sistem
interaksi ini tercemin dalam bentuk-bentuk yang lebih kompleks yang dilakukan
oleh sistem sosial. Parsons dengan demikian mendefinisikan sistem sosial sebagai

berikut:



